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ABSTRAK 

 

 Salah satu tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan dan 
memperoleh laba yang optimal melalui penggunaan sumber-sumber daya Perusahaan 
secara efektif dan efisien dalam semua aspek dan kegiatannya. Perusahaan selain 
melakukan penjualan reguler juga menerima pesanan khusus untuk mengoptimalkan 
labanya. Untuk menerima pesanan khusus tersebut pihak manajemen membutuhkan 
dasar informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan salah satu alat bantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan adalah analisis biaya. Analisis biaya yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah analisis biaya differensial. 
 Penelitian ini berangkat dari masalah apakah penerapan analisis biaya 
differensial dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus 
pada perusahaan sudah memadai  
 Sehubungan dengan masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pada PT. IRS Teknologis dengan judul “Studi Penerapan Analisis Biaya 
Differensial Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 
Menerima Atau Menolak Pesanan Khusus”. Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah agar penulis mengetahui apakah penerapan analisis biaya 
differensial di PT. IRS Teknologis sudah memadai. 
 Metode yang digunakan penulis adalah Metode Deskriptif Analitis yaitu 
menyelidiki, mengumpulkan, menyusun serta menganalisis data masalah, kemudian 
disusun pembahasannya yang sistematis sehingga dapat dipahami masalahnya. 
Teknik penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus artinya penulis mengambil 
kasus yang terjadi pada perusahaan. Dalam studi kasus ini penulis berusaha 
mengumpulkan data invinitif yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
 Dari hasil analisis biaya differensial dalam menerima pesanan khusus pada 
tahun 2005 telah menghasilkan laba sebesar Rp. 36.152.500. Hal ini berarti analisis 
biaya diferensial sangat berperan dalam memisahkan laba perusahaan. Dengan 
demikian berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan dapat 
disimpulkan bahwa PT. IRS Teknologis telah melaksanan penerapan analisis biaya 
differensial dengan memadai, dengan demikian hipotesis yang diajukan penulis dapat 
diterima. 
 

 
 
 


